
Tabel Kategorisasi Subjek DWA 

No Tema Petikan Wawancara Interpretasi 

1. Deskripsi diri “Iya sama- sama mbak, nama 

lengkap saya DWA” 9-10 

 “Saya anak ke dua dari dua 

bersaudara.” 16 

“Usia saya sekarang 22 

tahun” 18 

“sudah semester  9  ya kita 

sekarang atau 10 hehe lupa.” 

23-14 

“Enggak mbak, saya tidak 

kerja saya kuliah aja.” 27 

Sebjek memiliki 

nama DWA, kuliah 

semester 10, usia 

22 tahun, anak ke-

2 dari 2 

bersaudara. 

2. Alasan 

menikah 

“Karena jodohnya cepat hehe 

jadi ambil keputusan kuliah 

sambil nikah ...” 30-33 

Subjek merasa 

jodohnya datang 

cepat. 

3. Respon 

keluarga 

terhadap 

keputusan 

menikah 

“Ya yang pasti awalnya kaget 

kan tapi semuanya gak 

ngelarang sih karena itu kan 

niat baik jadi mereka yang 

awalnya kaget....” 37-43 

Keluarga awalnya 

kaget dan 

mendukung 

keputusannya 

untuk menikah 

4. Batasan 

skripsi sesuai 

akademik 

“Secara akdemik sih tahun 

2018 kemarin ini 2019” 67-

68 

Skripsi subjek 

melewati waktu 

seharusnya. 

5. Alasan 

penundaan 

skripsi 

“Karena males mungkin 

jadinya ya mengundur- 

ngundurnya nanti- nanti” [71-

72] 

“Em, ya karena kurang 

subjek malas, 

mengundur waktu, 

kurang subjek 

penelitian 

membuat subjek, 



subjek terus juga mau 

wawancara mau menunggu 

subjek itu kan...” [75-79] 

“karena males ya kan niat 

dan semangatnya ....” [88-

89] 

“Ya mungkin karena 

kurangnya dukungan gitu ya 

mungkin karena temen- 

temen juga sendiri- sendiri” 

[100- 105] 

dan 

mengerjakannya 

sendiri- sendiri 

mmembuat subjek 

belum 

menyelesaikan 

skripsi 

6. Kegiatan 

yang 

menghambat 

skripi 

“Em gak ada ya sebenernya, 

Cuma karena sekarang ini 

baru sudah lahiran ...” [82-

86] 

Kegiatan mengurus 

anak subjek 

menunda 

skripsinya 

7. Upaya 

mengatasi 

penundaan 

skripsi 

“Ya kita lebih harus rajin- 

rajin sih harus banyak tanya 

juga pada temen- temen 

yang udah selesai ya ..” [108-

112] 

“Harus dikejar, ya isi waktu 

luang kita ya niatnya juga 

harus bener- bener diniatkan 

..” [128-132] 

Upaya subjek 

mengatasi 

penundaan skripsi 

dengan rajin 

menemui dosen 

pembimbing dan 

bertanya pada 

teman. 

8. Emosi dalam 

skripsi dan 

rumah 

tangga 

“Ya bingung sebenernya, satu 

kepikiran ngurus anak 

satunya mikirin skripsi gitu 

pastinya nanti ...” [134-138] 

Subjek merasa 

bingung karena 

meikirkan 

mengurus anak 

dan skripsi. 



9. Memilih 

kegiatan 

skripsi atau 

rumah 

tangga 

“Ya urusan rumah tangga sih 

sebenernya kan kalo urusan 

rumah tangga udah 

menyangkut urusan 

kewajiban kita sama suami 

...”[141- 150] 

“Enggak wajib sih setiap hari, 

ya enggak kok wajib kalo 

setiap hari ...” [153- 155] 

Subjek memilih 

mengutamakan 

rumah tangga dari 

pada skripsi 

10. Merasa 

keberatan 

pada skripsi 

“Dibilang keberatan tu 

enggak Cuma ya lima puluh 

lima puluh. Karena kan 

kepikiran terus gitu skripsi ... 

“ [159-162] 

“Semua mahasiswa pasti 

tidak menyukai karena 

keriwehan skripsi itu cuman 

ya itu sudah tanggung jawab 

kuliah ...” [165- 169] 

 Subjek merasa 

tidak keberatan 

namun merasa 

tidak menyukai 

skripsi. 

11. Kesulitan 

dalam skripsi 

“Ya susah nemuin subjeknya, 

subjeknya kadang ada 

kesibukan lain gitu enggak 

semudah yang kita bayangin 

kalo ...” [171- 181] 

Subjek merasa 

kesulitan dalam 

menyelesaikan 

skripsi 

12. Mengatasi 

kesulitan 

skripsi 

“Ya kalo misal dosen itu kan 

mau gak mau kita ya nanti 

yang harus cari ke kampus 

kalo masalah subjek itu ...” 

[182- 189] 

Subjek mengatasi 

kesulitan skripsi 

dengan datang ke 

kampus 



13. Mencoba 

menghindari 

skripsi 

“Ya kita kan masih di 

lingkungan keluarga kalo lagi 

kumpul keluarga itu kan 

kitanya seneng- seneng dulu 

jadi gak kepikiran ...” [200- 

207] 

 Subjek memilih 

meninggalkan 

skripsi sejenak saat 

kebingungan 

skripsi 

14. Dukungan 

orang lain 

terhadap 

skripsi 

“Ya suami mendukung, 

nanyai gimana skripsinya 

terus kalo mau nemuin 

subjek ya suami nemenin 

nganter ...” [221- 226] 

“Orang tua kan ya nggak 

terlalu paham skripsi itu 

sibuknya gimana buatnya 

gimana ...” [229- 234] 

“Em, yang pastinya suami 

orang tua dan temen- temen 

...” [237- 239] 

“Bantuannya kayak ya 

nawarin ini ada referensi 

buku ...” [242- 246] 

Subjek mendapat 

dukungan dari 

suami, orang tua 

dan teman. 

15. Waktu 

seminar 

proposal 

skripsi 

“Bulan Oktober 2018” [256] Subjek telah 

selesai sempro 

16. Emosi 

terhadap 

lingkungan 

sekitar 

“Alhamdulillah gak pernah ya 

kan capek...” [259-261] 

 



17. Perkembanga

n proses 

skripsi 

“Alhamdulillah bab 4 sedikit 

lagi dan bab 5 dan...” [263-

265] 

Subjek tidak 

pernah marah 

dirumah ketika 

capek skripsi 

 


